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Abstract 

 
This study aims to create a meaningful learning design in learning to write explanations with 
padlet. This research was carried out using the 4D research and development method. The 

research subjects were students of Madrasah Aliyah Bandung Regency. Data were collected 
using instruments in the form of interviews, assessments, and questionnaires. The research 
data were processed both quantitatively and qualitatively. The results showed that the design 
of developing a meaningful learning model assisted by the padlet application in learning to 

write explanatory texts described a harmonious combination between the collaborative 
learning syntax and the padlet application; the application of the development of meaningful 
learning models assisted by padlet applications can improve students' writing skills in writing 

explanatory texts, and the response of the participants to meaningful learning models assisted 
by padlet applications in learning to write explanatory texts is very good.  

 
Keywords: learning collaborative, padlet, writing text explanatory  
 

Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menciptakan desain pembelajaran bermakna dalam 
pembelajaran menulis eksplanasi berbatuan padlet. Penelitian ini dilaksanakan dengan 

menggunakan metode penelitian dan pengembangan 4D. Subjek penelitiannya adalah siswa 
Madrasah Aliyah Kabupaten Bandung. Data dikumpulkan dengan menggunakan instrumen 
berupa wawancara, penilaian, dan angket. Data hasil penelitian diolah secara kuantitatif 
maupun kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rancangan pengembangan model 

pembelajaran bermakna berbantuan aplikasi padlet dalam pembelajaran menulis teks 
eksplanasi menggambarkan penggabungan yang harmonis antara sintaks pembelajaran 
kolaboratif dan aplikasi padlet; penerapan pengembangan model pembelajaran bermakna 
berbantuan aplikasi padlet dapat meningkatkan kemampuan menulis siswa menulis teks 

eksplanasi, dan   respons pelibat terhadap model pembelajaran bermakna berbantuan aplikasi 

padlet dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi sangat baik.  
 

Kata Kunci: menulis teks eksplanasi, padlet, pembelajaran kolaboratif  
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PENDAHULUAN  
Salah satu keterampilan berbahasa yang dipelajari dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia adalah keterampilan menulis. Keterampilan menulis sampai saat ini 
masih dianggap sebagai keterampilan berbahasa yang paling kompleks untuk 
dipelajari dan diajarkan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Alwasilah (2000) yang 
menyatakan bahwa menulis dianggap lebih sulit dikuasai pembelajar juga pengajar 
untuk mengajarkan keterampilan ini. Artinya kesulitan dalam pembelajaran menulis 
bukan hanya dirasakan oleh peserta didik namun pendidik pun merasakan hal yang 
sama. Menulis merupakan keterampilan yang paling kompleks karena memadukan 
keterampilan berbahasa menyimak, berbicara, dan membaca untuk dapat 
menghasilkan sebuah karya tulis. Seseorang dapat menghasilkan sebuah tulisan 
apabila memiliki bahan untuk dijadikan sebuah tulisan. Bahan tersebut dapat 
dihasilkan melalui proses menyimak, berbicara serta membaca. 

Keterampilan menulis menuntut siswa untuk dapat menyampaikan informasi, 
memvisualisasikan sekelilingnya dan menyampaikan sesuatu yang ada di benaknya 
dalam berbagai bentuk tulisan. Orang lain yang membaca karya tersebut harus dapat 
mengerti dan memahami karya tersebut. Kemampuan menulis seseorang adalah 
deskripsi dari kemahiran bahasa orang tersebut. Tujuan pembelajaran menulis adalah 
untuk membekali siswa dengan keterampilan menulis. Siswa dapat mengubah 
pemikiran atau idenya menjadi tulisan, memilih kosakata yang benar untuk 
menceritakan suatu peristiwa dengan jelas dan sistematis. 

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menulis 
teks eksplanasi masih rendah. Rendahnya kemampuan menulis ini dapat disebabkan 
oleh berupa faktor. Faktor lemahnya minat dan motivasi menulis merupakan faktor 
awal yang menyebabkan siswa tidak mampu menulis dengan baik. Rendahnya 
pemahaman siswa terhadap kaidah teks adalah faktor berikutnya (Naim, et all, 2014).  

Beberapa faktor yang lebih teknis misalnya kesulitan menentukan ide, kesulitan 
mengembangkan bahan tulisan, lemahnya kemampuan imajinasi dalam menulis, 
rendahnya pembiasaan menulis merupakan faktor penyebab lainnya. Faktor 
rendahnya kemampuan menulis tidak hanya berasal dari sisi siswa, melainkan pula 
dari sisi guru. Dari sisi guru, beberapa faktor penyebab rendahnya kemampuan siswa 
antara lain kegagalan guru memotivasi siswa menulis, pemilihan desain pembelajaran 
yang kurang tepat, dan jarangnya guru menggunakan media pembelajaran yang 
menarik motivasi siswa untuk menulis (Salfera, 2017; Isniatun dan Farida, 2013).  

Berdasarkan sejumlah faktor di atas, salah satu upaya untuk meningkatkan 
kemampuan menulis siswa adalah terciptanya pembelajaran yang bermakna. 
Pembelajaran bermakna dipandang mampu memotivasi siswa belajar dan menggali 
dan mengolah potensi siswa (Agra, et all., 2019; Novak, 2002; Baron & Darling-
Hammond, 2008). Kebermaknaan sebuah model sebuah model dapat dilihat dari 
keberadaan media yang digunakan ataupun desain pembelajaran yang 
menggambarkan kebutuhan yang diperlukan siswa dalam kehidupan sehari-hari. Dari 
segi media, salah satu ciri pembelajaran bermakna adalah penggunaan teknologi 
sebagai media pembelajaran (Vallori, 2014; Keengwe, Onchwari, & Wachira, 2008; 
Karppinen, 2005). Hal ini sejalan dengan kenyataan bahwa dalam kehidupan sehari-
hari siswa sudah biasa dan akrab dengan teknologi khususnya teknologi komunikasi 
dan informasi.  

Sejalan dengan pendapat di atas, penggunaan teknologi merupakan hal yang 
penting untuk menciptakan pembelajaran bermakna. Teknologi yang dipilih tentu saja 
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teknologi yang relevan dengan tujuan pembelajaran menulis. Salah satu teknologi 
yang relevan dengan tujuan pembelajaran menulis adalah aplikasi padlet. 

Padlet merupakan aplikasi yang memungkinkan siswa untuk dapat 
menuangkan ide secara bebas tanpa terbatas ruang dan waktu (Deni & Zaenal, 2018). 
Proses menulis dengan menggunakan padlet bisa dilakukan secara individu maupun 
secara kolaborasi. Penggunaan padlet secara kolaborasi ini dipandang lebih baik 
karena proses pembelajaran yang dilakukan maupun pula mengembangkan 
kemampuan siswa berkolaborasi (Yon, 2021; Ellis, 2015). 

Kebermanfaatan padlet sebagai media pembelajaran mampu meningkatkan 
aktivitas siswa selama pembelajaran menulis (Zainuddin, Azmi, Yusoff, Shariff, & 
Hassan, 2020; Fuchs, 2014). Sejalan dengan peningkatan peran siswa dalam menulis, 
kemampuan menulisnya pun meningkat sebagai dampak penggunaan padlet 
(Fadhilawati, Laksmita, & Mansur, 2020; Lestari & Kurniawan, 2017; Mahmud, 2019). 
Bahkan beberapa penelitian telah pula membuktikan bahwa padlet mampu 
meningkatkan kemampuan lain seperti halnya berbicara, menyimak, kosakata, 
kemampuan sains, dan kemampuan matematika (Syahrizal & Rahayu, 2020; 
Indrasari, 2019; Alabbad & Saad, 2020; Cheong, 2019; Kleinsmith, 2017). 

Dari segi desain pembelajaran, desain pembelajaran yang bermakna bagi siswa 
adalah pembelajaran yang  menekankan aspek kolaborasi. Hal ini sejalan dengan 
kenyataan kemampuan kolaborasi adalah kemampuan yang sangat penting dimiliki 
siswa untuk mampu bersinergi dengan masyarakat di dalam kehidupannya sehari-hari 
(Trilling & Fadel, 2009; Morocco, et all. 2008; Stamatis, 2012). Di sisi lain, 
pembelajaran kolaborasi juga telah terbukti secara memiliki berbagai manfaat dalam 
pembelajaran terutama bagi siswa (Laal & Laal, 2011; Nokes-Malach, Richey, & 
Gadgil, 2015).   

Sejalan dengan uraian di atas, penelitian ini memfokuskan diri dalam 
menghasilkan dan menguji keefektifan pembelajaran kolaboratif  dengan batuan 
media padlet. Padlet sebagai media akan difungsionalkan agar siswa mampu menulis 
secara kolaboratif. Perpaduan antara konsep pembelajaran kolaboratif, padlet sebagai 
media pembelajaran, dan proses menulis secara kolaboratif dipandang sebagai salah 
satu kebaruan penelitian yang dilakukan jika dibandingkan dengan beberapa 
penelitian sebelumnya. Produk penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah solusi 
alternatif bagi para guru untuk mengemas pembelajaran menulis khususnya teks 
eksplanasi di masa yang akan datang. 
 
METODE PENELITIAN  

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode Desain & 
Development atau D&D. Model pengembangan dalam penelitian ini menggunakan 
model 4-D (Thiagarajan, et all., 1974). Model pengembangan ini memiliki 4 tahapan 
yaitu Define, Design, Develop, dan Disseminate.  atau pendefinisian, perancangan, 
pengembangan, dan penyebaran. 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa di tiga Madrasah Aliyah di Kabupaten 
Bandung.  Penelitian ini melibatkan siswa kelas XI MIPA 2 Madrasah Aliyah Negeri 1 
Bandung, kelas XI MIPA 1 Madrasah Aliyah Negeri 2 Bandung, dan siswa kelas XI 
IPS 1 Madrasah Aliyah Al-Mufassir Kabupaten Bandung. Dasar pemilihan siswa MA 
yang dijadikan subjek penelitian adalah pada kondisi di sekolah tersebut memiliki 
kendala terkait dengan  kemampuan  menulis teks eksplanasi. 

Data penelitian ini dikumpulkan melalui wawancara, kuesioner, dan penilaian. 
Wawancara digunakan untuk mengumpulkan respons dari guru. Kuesioner digunakan 
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untuk mengumpulkan data berupa penilaian tim validator dan respons siswa terhadap 
model yang dikembangkan. Penilaian dilakukan untuk mengukur kemampuan siswa 
dalam menulis teks eksplanasi. Instrumen yang digunakan adalah pedoman 
wawancara, kuesioner, dan skoring rubrik. penilaian teks eksplanasi. Data hasil 
wawancara diolah dengan menggunakan teknik analisis data kualitatif. Data hasil 
kuesioner diolah dengan teknik analisis deskriptif. Data hasil penelitian diolah dengan 
menggunakan teknik statistika uji perbedaan dua rerata.  

Penelitian ini dilaksanakan berpanduan pada model penelitian pengembangan 
yang dipilih. Pada tahap pertama dilakukan uji analisis terhadap konsep, 
pembelajaran, tugas, dan analisis awal-akhir. Tahapan ini dilakukan untuk 
menetapkan tujuan pembelajaran yang tepat. Pada tahap perancangan penelitian 
diawali dengan mengembangkan instrumen penilaian, mengembangkan program 
aplikasi padlet, menetapkan langkah pembelajaran, dan menyusun rancangan awal 
pembelajaran secara utuh. Pada tahap pengembangan seluruh komponen yang telah 
dirancang dikembangkan dan dinilai oleh para ahli/ tim validator. Hasil penilaian dan 
masukan dari para validator ini digunakan untuk memperbaiki rancangan yang telah 
dibuat. Tahap diseminasi dilakukan dengan mengenalkan produk kepada para 
pengguna. Model yang berhasil dikembangkan di uji di sekolah. Pasca pengujian, guru 
dan siswa diminta untuk memberikan respons terhadap desain pembelajaran yang 
telah dikembangkan. 

 
HASIL PENELITIAN  

Berdasarkan tujuan penelitian, penelitian pada dasarnya menghasilkan dua 
data yakni model pembelajaran kolaborasi berbatuan padlet dan data hasil penerapan 
model tersebut dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi di SMA. Model yang 
dikembangkan dalam proses sebelum menjadi model sebagai produk akhir telah 
melewati uji pengembangan di sekolah tempat pengembangan model. Model juga 
mendapatkan penilaian dan validasi dari para ahli. Penilaian  dan masukan ahli 
dijadikan dasar untuk memperbaiki model sehingga model diyakini telah siap untuk 
diuji secara luas. Secara lengkap, kedua data hasil penelitian ini dijelaskan sebagai 
berikut. 

 

Model Pembelajaran Kolaborasi Berbatuan Padlet 
Orientasi Model 

Pembelajaran kolaboratif dilandasi oleh pandangan konstruktivistik yang 
berpegang pada premis bahwa pengetahuan diperoleh sebagai akibat dari proses 
konstruksi yang berkesinambungan di dalam diri setiap pembelajar. Pendekatan 
konstruktivisme menekankan pembentukan perilaku internal yang nantinya akan 
mempengaruhi perilaku eksternal.  

Pengembangan model kolaboratif berbantuan aplikasi padlet dimaksudkan 
untuk meningkatkan kemampuan menulis teks eksplanasi. Dalam kaitan itu, 
rasionalisasi pengembangan model kolaboratif berbantuan aplikasi padlet didasarkan 
pada relevansi antarvariabel penelitian ini. Untuk lebih jelas, berikut pemaparannya. 

Sehubungan dengan penerapan model kolaboratif dengan aplikasi padlet 
dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi, dapat disampaikan bahwa kedua 
variabel tersebut memiliki relevansi. Relevansi itu terlihat dari segi prosedur antara 
langkah model kolaboratif berbantuan aplikasi padlet dan proses kreatif menulis teks 
eksplanasi. 
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Dalam kaitan tersebut, dapat dijelaskan beberapa hal sebagai berikut: (1) 
Langkah perencanaan dalam model kolaboratif berbantuan aplikasi padlet berkaitan 
dengan tahap menulis teks eksplanasi, yaitu menentukan topik. Tahap ini merupakan 
tahap menentukan ide. Ide dalam pengembangan kolaboratif berbantuan aplikasi 
padlet adalah berupa gambar yang telah dipersiapkan oleh guru. (2) Tahap 
pelaksanaan dalam model kolaboratif berbantuan aplikasi padlet berkaitan dengan 
tahap membuat kerangka sesuai struktur teks eksplanasi yang terdiri atas penjelas, 
urutan sebab-akibat dan interpretasi. Relevansi hal tersebut adalah siswa 
mengidentifikasi gambar apa dalam padlet, apa penyebabnya, dan bagaimana 
peristiwa itu terjadi. Identifikasi dilakukan dengan berdiskusi dalam aplikasi padlet; 
dilanjutkan dengan tahapan mencari data untuk dijadikan informasi faktual. Informasi-
informasi tersebut diperoleh dari postingan setiap anggota kelompok. Informasi-
informasi tersebut kemudian disimpulkan. Hasil diskusi berupa kesimpulan tersebut 
kemudian akan dikembangkan menjadi sebuah teks eksplanasi. (3) Langkah evaluasi 
berkaitan dengan menyusun data informasi secara utuh menjadi sebuah teks 
eksplanasi yang terdiri atas, pernyataan umum, deretan penjelas, dan penegasan atau 
kesimpulan. 
 
Sintak Model  

Secara sederhana model ini memiliki langkah-langkah sebagai berikut. 
1) Tahap 1 penyampaian tujuan dan motivasi. Pada tahap ini ditampilkan gambar 

sapaan, untuk menyapa siswa dalam dinding padlet. 
2) Tahap 2 penyajian informasi. Penyajian data dilakukan dalam bentuk demonstrasi 

atau melalui bahan bacaan yang terdapat dalam aplikasi padlet. Materi disajikan 
melalui link materi tentang struktur dan kaidah kebahasaan teks eksplanasi. Pada 
link ini disajikan contoh teks eksplanasi yang telah disediakan guru. 

3) Tahap 3 pengorganisasian siswa. Pada tahap ini siswa diorganisasikan  ke dalam 
kelompok-kelompok belajar dalam aplikasi padlet.  

4) Tahap 4 membimbing kelompok bekerja dan belajar. Pada tahap ini guru 
membimbing kelompok bekerja dan belajar menulis melalui padlet. Ideaboard 
ditampilkan dalam link sebagai sarana berdiskusi kelompok kecil sehingga setiap 
kelompok memiliki link dan gambar bahan diskusi yang berbeda-beda. 

5) Tahap 5 penilaian hasil belajar. Pada tahap ini dilakukan penilaian atas apa yang 
sudah dipelajari secara mandiri. Siswa menulis teks eksplanasi berdasarkan hasil 
diskusi kelompok kecil, mengunggah tugas menulis pada link padlet khusus untuk 
pengumpulan tugas menulis, dan guru memberikan penilaian. 

6) Tahap 6 Pemberian Penghargaan. Pada tahap ini guru memberikan penghargaan 
baik secara kelompok maupun individu.  

 
Sistem Sosial 

Sistem sosial dalam penerapan model kolaboratif berbantuan aplikasi padlet 
dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi dapat memanfaatkan interaksi  sosial 
yang dibangun dalam pembelajaran ini. Pembelajaran kolaboratif mengasah 
kepekaan sosial, belajar bekerja sama, berbagi ide, informasi, belajar menghormati, 
menghargai orang lain, dan bertanggung jawab untuk mencapai tujuan bersama. 
Permasalahan atau topik dalam teks eksplanasi dapat dikaitkan dengan kehidupan 
nyata dan pengalaman siswa, serta bersumber dari fakta dan lingkungan sosial siswa. 
Setiap siswa mencoba untuk menginterpretasikan informasi yang diterimanya 
berdasarkan pengalaman sebelumnya. Pembelajaran kolaborasi menjembatani 
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perkembangan fungsi mental dari bidang sosial menuju bidang individual. Diharapkan 
siswa akan siap untuk dapat berkolaborasi dengan siapa pun dalam lingkungan yang 
lebih luas. 
 

 
 
 
 
 

Gambar 1 Desain Model Pembelajaran Kolaborasi Berbatuan Padlet 
 

Tujuan Pembelajaran dan Penyerta 
Instruksional dan pengiring model kolaboratif berbantuan aplikasi padlet dalam 

pembelajaran menulis teks eksplanasi dapat diuraikan sebagai berikut. 
1) Belajar memahami fenomena lingkungan sekitar.  
2) Belajar mencari informasi yang dibutuhkan. 
3) Belajar memadukan berbagai informasi sesuai dengan topik atau tema tulisan. 
4) Belajar mengelompokkan informasi berdasarkan struktur. 
5) Menghasilkan tulisan sesuai struktur dan ciri kebahasaan teks eksplanasi. 
6) Mengembangkan keterampilan berpikir runtut, sistematis, dan logis dalam 

menulis. 
7) Mengembangkan keterampilan bekerja sama, menghargai pendapat orang lain, 

dan bertanggung jawab dalam kegiatan menulis. 
8) Mengasah keterampilan dan kreativitas TIK 
9) Belajar untuk percaya untuk dapat berkolaborasi dengan siapa pun dalam 

lingkungan yang lebih luas. 

 
 

MODEL KOLABORATIF APLIKASI PADLET 

MODEL KOLABORATIF BERBANTUAN APLIKASI PADLET 

Rencana Isi 
1) Tujuan 
2) Materi 
3) Alat dan 

Bahan 

 

Langkah Pembelajaran 
1) Penyampaian Tujuan dan Motivasi 
2) Penyajian Informasi 
3) Pengorganisasian Siswa  
4) Membimbing Kelompok Bekerja dan 

Belajar  
5) Penilaian Hasil Belajar  

6) Pemberian Penghargaan  

Evaluasi 
1. Evaluasi 

Proses 
2. Evaluasi 

Produk 

HASIL & PRODUK 
Peningkatan Kemampuan Siswa Menulis Teks Eksplanasi 

Sasaran: Siswa Kelas X Madrasah Aliyah 
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Hasil Uji Coba Model  
Model pembelajaran kolaboratif berbantuan padlet yang dikembangkan 

selanjutnya digunakan dalam proses pembelajaran melalui tahapan uji luas. Uji luas 
pertama dilakukan di dua kelas pada satu sekolah di Kabupaten Bandung. Uji luas di 
satu sekolah dimaksudkan untuk memberikan keyakinan bahwa model yang 
dikembangkan benar-benar layak secara empiris, sehingga jika masih diperlukan 
perbaikan atau penyesuaian, proses perbaikannya masih dapat dilakukan sebelum 
model diterapkan dengan yang melibatkan lebih banyak responden.   

Berdasarkan hasil uji luas di satu sekolah, diperoleh data hasil penelitian. Data 
tersebut selanjutnya diolah secara statistika deskriptif, diuji kenormalan distribusi 
frekuensi sebaran datanya, dan diuji kehomogenan pasangan data. Setelah uji 
prasyarat analisis menunjukkan hasil data normal dan homogen, data selanjutnya 
diolah dengan menggunakan uji perbedaan dua rerata. Hasil pengolahan data tersebut 
dapat disajikan pada tabel 1 sebagai berikut. 

 
Tabel 1 Analisis Data Hasil Uji Satu Sekolah 

 
Berdasarkan output pada tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa nilai t yang 

dihasilkan adalah 28, 986 dengan hasil sig (2-tailed) adalah 0,000 artinya lebih kecil 
dari 0,05 (< 0,05). Berdasarkan data ini, dapat dijelaskan bahwa terdapat berbedaan 
yang signifikan antara keterampilan menulis teks eksplanasi pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Perbedaan yang signifikan juga dapat dilihat dari 
nilai perbedaan nilai rerata antara kedua kelompok data sebesar 22,45. 

Berdasarkan hasil uji coba luas terbatas di satu sekolah yang meyakinkan 
tersebut, model pembelajaran yang dikembangkan selanjutnya digunakan untuk 
kegiatan pengujian secara luas dengan melibatkan dua kelas di dua sekolah. Satu 
kelas digunakan sebagai pembanding dan satu kelas digunakan sebagai kelas 
eksperimen. Data yang diperoleh  dari uji coba ini selanjutnya dilakukan pengolahan 
yang sama sebagaimana pengolahan pada uji coba luas satu sekolah. Hasil 
pengolahan data tersebut dapat disajikan pada tabel 2 sebagai berikut. 

 
 
 

  

Levene's 
Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

  
F Sig. t Df 

Sig. 

(2-
tailed) 

Mean 
Difference 
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Difference 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 
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Equal 
variances 
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3.522 .068 -28.986 38 .000 -22.450 .775 -24.018 -20.882 
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not 
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  -28.986 29.544 .000 -22.450 .775 -24.033 -20.867 
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Tabel 2 Analisis Data Hasil Uji Dua Sekolah 

 
Berdasarkan output di atas dapat dilihat bahwa nilai t yang dihasilkan sebesar 

4, 538 dengan hasil sig (2-tailed) adalah 0,000 artinya lebih kecil dari 0,05 (< 0,05). 
Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa terdapat berbedaan yang signifikan antara 
keterampilan menulis teks eksplanasi pada data pascates uji coba luas kelas 
eksperimen dan kelas pembanding. Perbedaan yang signifikan juga dapat dilihat dari 
nilai perbedaan nilai rerata antara kedua kelompok data sebesar 4,2. 

Berdasarkan hasil tersebut, secara keseluruhan dapat dijelaskan bahwa 
pengembangan pembelajaran kolaboratif menulis teks eksplanasi berbantuan aplikasi 
padlet dalam penelitian ini menunjukkan hasil yang positif. Indikator hal tersebut dapat 
dilihat dari adanya perbedaan yang signifikan antara perbedaan hasil kedua kelompok 
data baik pada uji coba luas satu sekolah maupun uji coba luas dua sekolah.  
 

PEMBAHASAN  
Penelitian ini bertujuan mengembangkan model kolaboratif berbantuan aplikasi 

padlet dengan langkah-langkah model kolaboratif terintegrasi dengan aplikasi padlet 
dalam pembelajaran menulis dan  mengetahui validitas produk, mengetahui efektivitas 
produk dalam meningkatkan kemampuan siswa menulis teks eksplanasi. Berdasarkan 
hasil penelitian diketahui bahwa produk yang dihasilkan telah dinyatakan layak oleh 
para ahli dan ketika digunakan terbukti efektif meningkatkan kemampuan siswa 
menulis teks eksplanasi. 

Keberhasilan produk penelitian ini dalam meningkatkan kemampuan siswa 
menulis tidak terlepas dari beberapa yang melatarbelakanginya. Sebagaimana di 
jelaskan pada bagian orientasi model, model yang dikembangkan dilandasi dengan 
pendekatan konstruktivisme. Pendekatan konstruktivisme menghendaki pada siswa 
untuk membangun pengetahuannya secara mandiri. Proses pembentukan 
pengetahuan dalam model ini dilakukan secara gotong-royong melalui kerja kolaboratif 
yang berarti bahwa secara bersama-sama saling membentuk pengetahuan (Koohang, 
Riley, & Smith, 2009; Michael-Roth, 1990; Amineh &Asl, 2015). 

Sintak yang dibangun dalam penelitian memungkin siswa untuk menerima 
informasi secara jelas dan berkomunikasi dalam mengaplikasikannya dalam 
pembelajaran. Langkah-langkah model kolaboratif memungkinkan siswa untuk 

  

Levene's 
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Equality of 
Variances 

t-test for Equality of Means 
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Sig. 
(2-

tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 
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Confidence 

Interval of the 
Difference 
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Nilai Ket. 
menulis 
pascates 

Equal 
variances 

assumed 

.120 .731 4.538 38 .000 4.200 .926 2.326 6.074 

Equall 

variances 
not 
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4.538 37.788 .000 4.200 .926 2.326 6.074 
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bekerja sama dalam menciptakan produk yang baik. Dalam menciptakan produk siswa 
saling berbagi informasi, saling bantu-membantu dan saling mengingatkan jika ada 
hasil temannya yang masih kurang baik, Proses kerja semacam ini  merupakan proses 
kolaborasi yang sekali proses menghasilkan beberapa keuntungan (Laal & Ghodsi, 
2012; Samson, 2012). 

Secara lebih mendalam  penerapan model kolaboratif mampu pula 
menyumbangkan kesiapan belajar siswa. Siswa secara kolaboratif mempelajari 
langkah-langkah menulis secara tepat dan sejak awal menyadari tugas bersama yang 
harus dilakukannya. Konsep seperti ini seolah siswa telah beroleh tugas pendahuluan 
sebelum mereka menyelesaikan tugas mandiri dalam menulis yang sebenarnya. 
Keberadaan latihan menulis secara kolaboratif memberikan siswa kesiapan belajar 
lebih  baik daripada siswa yang tidak memahami tugas belajar yang harus dilakukan 
(Kim & McDonough, 2011; Sangeetha, 2016), Bagi guru pembelajaran ini selayak 
memberikan pengajaran secara tidak langsung, pembelajaran tanpa berkata-kata 
yang sangat bermanfaat untuk pengembangan pembelajaran bermakna dalam 
membentuk profesional seseorang.  (Patton, Parker & Pratt, 2013; Kostiainen, et all., 
2018) 

Penggunaan padlet juga memiliki peranan yang sangat penting bagi kinerja 
siswa. Padlet sebagai sebuah aplikasi digital telah memudahkan para siswa untuk 
mengatur idenya dalam menulis menjadi lebih terstruktur dan teratur dan 
memudahkan mereka dalam bekerja (Toti & Abahhussain, 2018). Faktor ini yang 
kemudian siswa lebih menyukai bekerja melalui padlet tinimbang bekerja tanpa batuan 
aplikasi digital (Anwar, Nugroho, & Nurhamidah, 2019). Kondisi ini sejalan dengan 
penelitian lain yang telah membuktikan bahwa persepsi siswa terhadap padlet sebagai 
media pembelajaran sangat positif yang artinya siswa  senang jika padlet digunakan 
dalam proses pembelajaran online (Fisher, 2017; Dianati, Nguyen, Dao, Iwashita, & 
Vasques, 2020). 

Padlet dalam pembelajaran menulis juga memiliki kelebihan lain. Kelebihan 
tersebut adalah melalui padlet siswa dapat melakukan self assessment sehingga 
mereka mampu menemukan kelemahan apa yang harus diperbaiki dan keunggulan 
apa yang harus dipertahankan. Selain itu, kegiatan menulis berbasis padlet 
memungkinkan pula terjadi peer assessment yang sangat positif bagi proses dan 
produk menulis (Abdulaziz, 2021). Bahkan dalam beberapa penelitian telah pula 
terbukti bahwa padlet dapat digunakan sebagai instrumen penilaian menulis 
(Ramachandiran & Mahmud, (2018); Jong & Tan, 2021). 

Berdasarkan berbagai rasional tersebut, dapat diterima bahwa model 
pembelajaran kolaboratif berbantuan padlet mampu meningkatkan kemampuan siswa 
menulis teks eksplanasi. Penelitian lain yang tanpa melibatkan model kolaboratif 
dengan hanya menggunakan padlet pun ternyata terbukti mampu meningkatkan 
kemampuan siswa (Taufikurohman, 2018). Apalagi model pembelajaran yang 
dikembangkan yang secara jelas memadukan kedua hal tersebut. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Penelitian ini telah berhasil sebuah produk yang model pembelajaran 

kolaboratif berbatuan padlet dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi. Produk 
yang dikembangkan telah terbukti dinilai layak oleh pada ahli dan dipersepsi positif 
oleh guru dan siswa. Dalam penerapannya model yang dikembangkan telah terbukti 
mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis teks eksplanasi. Keefektifan 
model ini memberikan bukti kuat bahwa model yang dikembangkan dapat digunakan 
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para guru disekolah  sebagai salah satu alternatif pembelajaran menulis teks 
eksplanasi. Untuk jenis teks yang memiliki ciri pembeda dengan teks eksplanasi, 
keefektifan model yang dikembangkan memerlukan penelitian lebih lanjut. 

Sejalan dengan kesimpulan yang telah dibuat, pembelajaran berbasis teknologi 
selain mampu meningkatkan hasil belajar siswa ternyata mampu meningkatkan minat 
siswa belajar. Sejalan dengan hal tersebut, para gurun disarankan mampu 
memadukan teknologi dalam pembelajaran bahasa secara terpadu dan bermakna 
sehingga pembelajaran akan mampu berjalan dengan lebih baik. Para peneliti 
selanjutnya yang tertarik mengkaji penggunaan padlet disarankan lebih memfokuskan 
diri dalam merancang pembelajaran yang lebih mampu meningkatkan kemampuan 
siswa dalam memahami berbagai ragam teks yang dipelajari di sekolah. 
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